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Kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik dapat di 
kembangkan dengan menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review). Desain penelitian ini menggunakan the posst-test only 
control group design. Penelitian ini melibatkan kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Teknik sampling untuk 
penelitian ini adalah teknik cluster random sampling . teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes, non tes dan lembar observasi, setelah 
data tes dan non tes diperoleh kemudian dilakukan analisis data. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji t independent 
menujukan bahwa di peroleh Thitung 12,316 dan Ttabel 2,057  untuk  
kemampuan berpikir kritis dan Thitung 25,183 dan Ttabel 2,057 untuk aktivitas 
belajar sehingga Thitung > Ttabel dengan demikian H0 di tolak dan H1 di terima 
artinya terdapat pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta 
didik 
 
Kata kunci : Aktivitas Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, Metode PQ4R 
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A. Latar Belakang Masalah 
Metode merupakan salah satu alat untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah dibuat. Dengan menggunakan metode secara tepat, guru dapat 
mencapai suatu tujuan pengajaran dalam proses pembelajaran pada suatu 
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu bidang yang memfokuskan 
kegiatannya pada proses belajar mengajar (transfer ilmu).
1
 Metode bisa 
juga disebut sebagai pelicin jalan nya suatu pengajaran. Saat guru 
mengajar menggunakan suatu metode itu bertujuan agar peserta didik 
memiliki keterampilan-keterampilan tertentu, maka dari itu metode 
tersebut haruslah sesuai dengan tujuan yang telah dibuat. Metode saat 
guru mengajar dalam setiap kali pertemuan bukanlah asal pakai, tetapi 
haruslah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuaN. 
Jadi dapat diambil kesimpulan metode pembelajaran merupakan semua 
perencanaan, metode ataupun langkah-langkah kegiatan suatu proses 
pembelajaran dan juga termasuk cara penilaian yang nanti nya akan 
dilakukan.
2
Dalam suatu proses kegiatan pembelajaran pendidik akan 
berperan sebagai fasilitator, yang mempunyai arti bahwa pendidik bukan 
lagi menjadi satu-satu nya sumber informasi bagi peserta didik pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung. Penekanan pada kata pendidik 
yang berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan suatu proses 
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pembelajaran akan membuat peserta didik tersebut lebih banyak 
melakukan kegiatan secara mental dan juga kegiatan secara fisik. Dengan 
demikian, yang akan menunjang prestasi belajar peserta didik tersebut 
yaituadalah peserta didik itu sendiri. Pembelajaran dapat dikatakan baik 
dan berhasilakan ditunjukkan dengan adanya interaksi peserta didik dari 
berbagai sudut pandang. Interaksi dari berbagai sudut pandang disini 
merupakan suatu interaksi yang terjadi di antara pendidik dengan peserta 
didik, kemudian interaksi peserta didik dengan peserta didik yang lain 
dan juga antara pendidik dan peserta didikyang berada lingkungan dalam 
kegiatan proses belajar.Akan tetapi, pada sistem pengajaran yang 
digunakan oleh guru kepada peserta didik baru saja sampai pada tingkat 
memberi bekal ilmu maupun pengetahuan sebatas agar peserta didik tahu 
saja, sehingga sistem pengajaran yang diterapkan di dalam kelas lebih 
tertuju ke arah (teacher centered). Hal ini menujukan bahwasanya guru 
masih menggunakan sistem konvensional dalam mengajar. Didalam 
sistem konvensional ini, guru memiliki peran utama, adapun peran nya 
yaitu sebagai perencana, penyampai informasi dan juga sebagai 
evaluator. Dalam melakukan tugas nya sebagai penyampai infomasi guru 
menggunakan suatu metode dan strategi.
3
Metode ceramah atau metode 
konvensional adalah suatu metode yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi dari bahan pembelajaran yang dilakukan secara lisan kepada 
peserta didik. Metode ini masih banyak dipilih oleh guru karena mudah 
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dilaksanakan oleh guru pada saat proses pembelajaran, namun metode ini 
tidak melibatkan keaktifan peserta didik didalam kelas sehingga 
pembelajaran yang berlangsung hanya berpusat pada guru. Akibat pasif 
nya peserta didik dalam proses pembelajaran, maka aktivitas peserta 
didik pun menjadi pasif. Selain metode yang digunakan kurang tepat, 
peserta didik di zaman sekarang paling sulit untuk mencari pengetahuan 
dengan cara membaca karena membaca merupakan hal yang 
membosankan bagi mereka, sehingga budaya membaca sudah mulai 
hilang, selain itu juga peserta didik susah menangkap suatu informasi 
dari bahan bacaan yang mereka baca.  Oleh sebab itu, harus ada 
perubahan metode yang dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat 
menjadi individu yang dapat berfikir kristis.Kemampuan berfikir kritis 
merupakan kemampuan yang sangat esensial,dan berfungsi efektif dalam 
semua aspek kehidupan.Berfikir kritis mengarah pada kegiatan 
menganalisa gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan sesuatu 
hal secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan 
mengembangkan ke arah yang lebih sempurna.Dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal dibutuhkan berfikir 
secara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang 
optimalmembutuhkan pemikiran kritis dari peserta didik. Oleh sebab itu, 
berfikir kritissangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran. Dalam 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa, guru hendaknya 
memfasilitasi dan melakukan tindakan yang mendorong siswa 
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merefleksikan kemampuannya.Tidak hanya berfikir kritis, aktivitas 
belajar juga harus diperhatikan didalam suatu pembelajaran. 
Aktivitas belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Dengan ada nya aktivitas, peserta 
didik mampu memahami pelajaran dari pengalamannya sehingga akan 
peserta didik akan mempertinggi hasil belajarnya.4 
Oleh karena itu, dengan permasalahan metode yang kurang tepat, 
budaya membaca sudah mulai hilang, serta susah nya peserta didik dalam 
menangkap pembelajaran dari bahan bacaan peneliti menemukan suatu 
solusi akan permasalahan diatas. Adapun solusi untuk permasalahan 
tersebut yaitu peneliti akan mencoba untuk menggunakan suatu metode 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar 
peserta didik yaitu Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite dan Review).Metode PQ4R  merupakan suatu metode dalam 
membaca yang digunakan untuk membantu peserta didik berfikir kritis 
dan memanfaatkan daya ingat siswa yang dapat membantu 
siswamemahami suatu materi pembelajaran.
5
 
Adapun teori yang mendasari metode PQ4R  yaitu menurut dari 
Weinstein dan Meyer mengemukakan bahwa cara dalam mengajar yang 
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baik mencakup mengajari peserta didik bagaimana belajar, bagaimana 
cara mengingat, bagaimana cara berpikir, dan bagaimana cara 
mendorong diri sendiri agar semangat belajar.
6
 MetodePQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite dan Review) ini dikembangkan oleh 
Thomas dan Robhinson (1972) yang merupakan penyempurnaan dari 
metode SQ3R Robhinson (1961). Metode PQ4R  ini terdiri dari enam 
langkah, yaitu Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan Review.
7
 
Metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite dan Review) merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi. 
Metode ini digunakan untuk membantu peserta didik mengingat apa yang 
mereka sudah baca didalam buku bacaan.
8
  Metode ini memiliki beberapa 
keunggulan atau kelebihan antara lain yaitu sangat tepat digunakan dalam 
pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif yaitu pengetahuan yang 
sifat nya baik berupa konsep-konsep, kaidah-kaidah, pengertian, serta 
pengetahuan penerapan dalam proses pembelajaran, mampu 
mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik kemudian 
mampumengawali proses pembuatan hubungan antara informasi 
yangbaru dengan apa yang telah diketahui sebelumnya, dapat membantu 
peserta didik untuk mengingat apa yang telah dibaca atau efektif dan baik 
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untuk dapat membantu peserta didik dalammenghafal informasi dari 
suatu bahan bacaan, membantu peserta didik untuk memahami suatu 
bacaan yang telah dibaca, memotivasi siswa untuk belajar sendiri, 
membantu peserta didik dalam kemampuan berfikir kritis, meningkatkan 
konsentrasi peserta didik terhadap isi bacaan, mampu membantu peserta 
didik dalam meningkatkankemampuan serta keterampilan proses 
bertanya dan dapat mengkomunikasikanpengetahunnya.
9
 
Oleh karea itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah Penelitian 
Yang Menggunakan Metode Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review)Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Di SMP Taman Siswa Teluk 
Betung Bandar Lampung. Peneliti memilih SMP Taman Siswa Bandar 
Lampung dikarenakan pada saat melakukan pra penelitian diketahui 
bahwasanya kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong 
rendah dan aktivitas belajar peserta didik pun masih tergolong rendah. 
Hal ini diperkuat dengan data hasil test kemampuan berpikir kritis dan 
lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Setelah dilihat serta di 
berikan soal untuk mengukur tingkat berpikir kritis peserta didik ternyata 
masih banyak sekali peserta didik yang kemampuan berpikir kritis nya 
masih tergolong rendah. Hal ini di akibatkan dari peserta didik yang 
belum dapat memahami materi yang di sampaikan oleh guru dan peserta 
didik juga belum mampu menyelsaikan persoalan yang diberikan. Tidak 
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hanya memberikan soal berpikir kritis, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Taman Siswa Teluk 
Betung dan kemudia diperoleh suatu informasi dari guru mata pelajaran 
tersebut bahwa pelajaran yang disampaikan oleh guru belum 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Guru juga 
mengatakan bahwa pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan 
ekspositori yaitu pembelajaran masih berpusat kepada guru bukan kepada 
peserta didik, hal ini lah yang menyebabkan peserta didik menjadi  
kurang aktif pada saat proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 
Pada mata pelajaran ipa khusus nya biologi kemampuan berpikir kritis 
peserta didik belum sepenuh nya diterapkan di sekolah. Hal ini 
disebabkan guru tidak bisa memahami pengertian, instrumen kemampuan 
berpikir kritis. Belum bisa mengetahui indikator-indikator, dan belum 
mampu membuat soal-soal untuk mengukur sampai mana tingkat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh sebab itu peneliti pada saat 
pra penelitian melakukan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di dua kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B , dimana kelas 
VIII A memiliki 30 peserta didik dan kelas VIII B memiliki 30 peserta 
didik, yang kemudian dua kelas dihitung persentase nilai kemampuan 
berpikir kritis. Setelah dihitung menjadi persentase maka diperoleh hasil 
pada kelas VIIIA  kategori sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat pada 





Data Hasil Test Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII 
SMP Taman Siswa Teluk Betung 





1 Memberikan Penjelasan 
Sederhana (Elementary 
Clarification) 
63,44 % Cukup kritis 
2 Membangun Keterampilan 
Dasar (Basic Support) 
41,86  % Tidak Kritis 
3 Kesimpulan (inference) 35,92 % Tidak Kritis 
4 Membuat Klarifikasi 
Lanjut (Advanced 
Clarification) 
50,86 % Tidak Kritis 
5 Strategi Dan Taktik 
(Strategies And Tactics) 
27,96 % Tidak Kritis 
Sumber : Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP 
Taman Siswa Teluk Betung Tahun Ajaran 2019/2020 
Keterangan : 86-100% (Sangat Kritis), 76-85% (Kritis), 60-75% Cukup Kritis), 55-59% (Kurang 
Kritis), ≤54% (Tidak Kritis) 
Berdasarkan hasil tabel 1.1 dapat diketahui dari persentase hasil 
kekamampuan berpikir kritis menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di SMP Taman Siswa Teluk Betung masih tergolong kurang kritis. 
Sedangkan dari nilai aktivitas belajar peserta didik di SMP Taman Siswa Teluk 






Tabel 1.2  
Hasil Angket Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Taman 




Pencapaian Kategori  
1. Kegiatan Visual  41,28% Kurang sekali 
2. Kegiatan Lisan  23,33% Kurang sekali 
3. Kegiatan Mendengarkan 8,88% Kurang sekali 
4. Kegiatan Menulis 49,44% Kurang sekali 
5. Kegiatan Menggambar 34,44% Kurang sekali 
6. Kegiatan Motorik 52,51% Kurang sekali 
7. Kegiatan Mental 32,24% Kurang sekali 
8. Kegiatan Emosional 7,24% Kurang sekali 
Sumber : Hasil Angket Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas VIIISMP Taman 
Siswa Teluk Betung Tahun Ajaran 2019/2020 
Keterangan : 86-100% (Sangat Baik), 55-85% (Cukup), ≤54(Kurang Sekali) 
Berdasarkan dari hasil tabel 1.2 dapat kita ketahui bahwa nilai persentase 
pada setiap indikator berbeda-beda. Dimana hasil perhitungan angket aktivitas 
belajar peserta didik masih tergolong kurang sekali. Dimana untuk kegiatan 
visual mendapat persentase 41,28, untuk kegiatan lisan 23,33, kegiatan 
mendengarkan 8,88, kegiatan menulis 49,44, kegiatan menggambar 34,44, 
kegiatan motorik 52,51, kegiatan mental 32,24 dan kegiatan emosional 7,24. 
Persentase diatas tersebut menunjukan bahwa aktivitas belajar peserta didik 
masih tergolong rendah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar peserta didik menjadi rendah di sebabkan pada saat proses 
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pembelajaran peserta didik di minta untuk menghafal begitu banyak materi 
pelajaran. Dalam proses kegiatan pembelajaran guru sebagai subjek yang aktif 
sedangkan peserta didik hanya sebagai subjek pasif. Hal ini lah yang 
menjadikan penyebab kebosanan peserta didik, selain itu juga karena kurang 
adanya aktivitas belajar pada siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu 
rangkaian yang paling penting dalam kegiatan proses pembelajaran adalah 
guru. supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai 
tujuan yang diharapkan sebelumnya, maka diperlukan kreativitas guru dalam 
mengelola pembelajaran termasuk didalamnya penggunaan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
Setelah melihat masalah diatas, kesalahan utama yaitu penggunaan metode 
yang tidak tepat. Metode yang digunakan masih sangat konvensional sehingga 
peserta didik kurang tertarik terhadap pembelajaran tersebut, oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan suatu 
metode. Adapun judul yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Metode PQ4R  
(Preview,Question, Read, Reflect, Recite, Riview) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Materi Sistem Pencernaan 
Manusia Kelas VIII” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang dapat 
diidentifikasikan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Peserta didik diharapkan mampu untuk berpikir kritis sehingga 
dapat memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan 
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dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lebih lanjut dan 
mengatus strategi dan taktik. Namun pada kenyataan nya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP Taman Siswa 
Teluk Betung masih rendah. 
2. Pembelajaran di SMP Taman Siswa Teluk Betung seharus nya 
berpusat pada peserta didik, namun pada kenyataan nya masih 
berpusat pada pendidik. 
3. Didalam kurikulum 2013 kompetensi ranah afektif (sikap) masuk 
kedalam kompetensi inti. Salah satu ranah afektif yaitu aktivitas 
belajar peserta didik. Namun pada kenyataan nya guru kurang 
memperhatikan aktivitas peserta didik pada saat proses 
pembelajaran.  
C. Batasan Masalah 
Agar masalah yang akan diteliti dapat dikaji secara mendalam dan 
tidak berkembang lebih lanjut maka perlu adanya pembatasan 
masalahdalam penelitian ini. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis menurut indikator Ennis. 
2. Penelitian aktivitas belajar peserta didik diteliti menggunakan 
indikator Paul B. Dierick. 
3. Kajian materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah materi 
Sistem Pencernaan Manusia kelas VIII.  
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4. Metode Pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalahmaka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review) terhadapkemampuan berpikir kritis 
peserta didik  pada materi sistem pencernaan manusia kelas VIII ?  
2. Apakahterdapat pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) terhadap aktivitas belajar pada materi sistem 
pencernaan manusia kelas VIII ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review)terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia kelas VIII. 
2. Untuk mengetahui pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, 
Read,Reflect, Recite, Review) terhadap aktivitas belajar peserta didik 
pada materi sistem pencernaan manusia kelas VIII. 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi semua pihak yang terlibat. 
1. Bagi peserta didik  
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Melatih Melatih peserta didik agar lebih aktif, kritis, percaya diri, 
dan mandiri dalam belajar  menyelesaikan permasalahan  biologi 
sehingga dapat meningkatkan sikap positif pada peserta didik untuk 
berpikir kreatif, kritis dan sistematis. 
2. Bagi Guru Biologi 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon guru untuk tidak 
egois dalam penyampaian ilmu pengetahuan. Agar guru lebih 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran, karena 
peserta didik juga dapat dijadikan sebagai sumber ilmu. 
3. Bagi Sekolah 
Dapat membantu menciptakan panduan metode pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar pada pelajaran lain, dan sebagai 
bahan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran demi 
kemajuan proses pembelajaran di masa yang akan datang. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti, yakni peneliti 
dapat mengetahui bagaimana pengaruh metode PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap berpikir kritis 
dan aktivitas belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan 





G. Ruang Lingkup Penelitian 
Memperhatikan judul penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah sebagai berikut ini: 
1. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini yaitu pengaruh metode PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap kemmpuan 
berpikir kritisdan aktivitas belajar peserta didik pada materi sistem 
pencernaan manusia kelas VIII. 
2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A dan VIII B 
SMP Taman Siswa Bandar Lampung. 
3. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober di SMP 
Taman Siswa Teluk Betung. 
4. Kajian Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang dipelajari dalam penelitian ini adalah 











A. Metode Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review) 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk melakukan 
sesuatu rencana yang telah disusun pada suatu kegiatan nyata agar tujuan 
tersebut dapat tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk 
mewujudkan strategi yang telah di buat, hal ini dikarenakan suatu strategi 
dalam proses pembelajaran hanya bisa diterapkan dengan penggunakan 
metode pembelajaran. Maka dari itu bisa dikatakan bahwa suatu metode 




Metode sangat berhubungan erat dengan strategi pembelajaran 
yang dibuat agar suatu kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dan berjalan 
sesuai rencana. Metode merupakan tekhnik yang dianggap paling baik 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Didalam desain pembelajaran 
metode merupakan suatu hal yang menjadi penting karena metode yang 




Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu rencana 
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ataucara yang digunakan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan teratur. 
2. Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
(1) Pengertian metode PQ4R 
MetodePQ4R(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review)adalah salah satubagiandarisuatu strategielaborasi. Strategi 
elaborasi ini merupakan suatu proses penambahan perincian 
sehingga informasi baru akan menjadi lebihh bermakna, oleh 
karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan lebih 
memberikan kepastian. Strategi itu membantu pemindahan 
informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka 
panjang, melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara 
informasi baru dan apa yang telah diketahui. Dalam strategi 
elaborasi terdapat tiga metode yaitu pembuatan catatan, analogi, 
dan PQ4R . Strategi   ini   digunakan  untuk   membantu 
siswamengingatapayang mereka telahbaca sebelumnya .P 
singkatandaripreview(membaca selintas dengan cepat), 
Qadalahquestion (bertanya), dan 4R singkatandariread(membaca), 
reflect(refleksi),recite(tanya jawab sendiri),danreview(mengulang 
secara menyeluruh).Strategiinidigunakan   untuk membantusiswa 
dalamprosesbelajar mengajardikelasyang dilaksanakan dengan 
kegiatan membaca buku.Metode PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite dan Review) merupakan suatu metode dalam 
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membaca yang digunakan untuk membantu peserta didik berfikir 
kritis dan memanfaatkan daya ingat siswa yang dapat membantu 
siswa memahami suatu materi pembelajaran.  Terdapat banyak 
alasan mengenai perintah untuk membaca. Hal tersebut terkadung 
didalam Q.SAl-„Alaq ayat 1-5 
 
 قۡ رَز قۡٱ  بِ   بِ قۡٱ  رَكِّب رَر يبِذَّل  رَقرَل رَخ ١ رَقرَل رَخ   رَ  رَن بِ قۡٱ  ٍقرَل رَع قۡ بِم ٢   
قۡ
رَز قۡٱ  رَكُّب رَر رَو  مُ رَز قۡ رَ قۡٱ  ٣  يبِذَّل  رَ َّل رَع 
 بِ بِ رَلرَ قۡل  ٤  رَ  رَن بِ قۡٱ رَ َّل رَع قۡ رَل قۡعرَي قۡ رَل ا رَم ٥ 
Artinya : “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (QS. Al-„Alaq :1-5) 
Dalam surat Al-„Alaq ayat 1-5 diatas menerangkan bahwa Allah 
memberikan gambaran dasar tentang nilai-nilai kependidikan tentang 
membaca, menulis, meneliti, mengkaji, menelaah sesuatu yang belum 
diketahui, dan pekerjaan-pekerjaan tersebut harus senantiasa diawali 
dengan meyertakan nama Tuhan (Bismillah). Surat Al'Alaq menerangkan 
bahwa Allah menciptakan manusia dari benda yang hina kemudian 
memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan memberinya 
pengetahuan. Ayat di atas juga menunjukkan bagaimana Allah Swt telah 
mengutamakan kewajiban membaca bagi hamba-hambaNya. Karena 
dengan membaca setiap manusia dapat memahami dan mempelajari 
sesuatu yang tidak diketahuinya, memperoleh informasi baru, menghalangi 
dari kebodohan, serta membantu mengembangkan suatunn  pemikiran dan 
menjernihkan cara berpikir. 
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Metode pembelajaran PQ4Ryangdikembangkan oleh Thomas dan 
Robinson pada tahun 1972 meliputi meliputi beberapa tahap, yaitu 
tahapPreviewyang memiliki arti membaca selintas dengan cepat, Question 
yang berarti bertanya, Read yang mempunyai arti membaca, Reflect berarti 
refleksi, Recite yaitu dapat membuat inti sari, dan tahap yang terakhir 
adalah Review yaitu mengulang secara menyeluruh.
12
 Adapun keunggulan-
keunggulan dari metode pembelajaran PQ4R adalah sebagai berikut:  
a) Metode ini sangat tepat digunakan dalam proses pengajaran 
pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, 
kaidah-kaidah, serta pengetahuan penerapan dalam pembelajaran. 
b) Metode ini dapat apat mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik 
dan mengawali proses pembuatan hubungan antara informasi baru 
dengan apa yang telah diketahui sebelumnya. 
c) Metode ini membantu siswa mengingat apa yang telah dibaca/efektif 
membantu siswa menghafal informasi dari bacaan tersebut. 
d) Metode ini membantu peserta didik memahami suatu bacaan. 
e) Metode ini dapat memotivasi peserta didik untuk belajar sendiri. 
f)  Metode ini membantu peserta didik berfikir kritis. 
g) Metode ini meningkatkan konsentrasi peserta didik terhadap isi 
bacaan. 
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h) Metode ini mampu membantu peserta didik  dalam 




Pengalaman awal seseorang bisa dibangun dengan kegiatan membaca. 
Dengan kegiatan membaca ini peserta didik akan mempunyaiStock Of 
Knowledge. Salah satu metode yang dapat di kembangkan agar dapat 
membaca secara efektif adalah metode PQ4R . 
(2) Langkah-Langkah Metode Pembelajaran PQ4R 
a) Preview  
Seperti nama nya PQ4R , metode ini di awali dengan kegiatan 
“P‟ yang berarti Preview. Fokus tahapan preview ini adalah peserta 
didik dapat menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam 
suatu bahan bacaan atau buku yang dibaca. Penemuan ide-ide 
pokok dilakukan dengan membiasakan peserta didik membaca 
selintas dan cepat bahan bacaan tersebut. Adapun bagian-bagian 
yang bisa dibaca misalnya yaitu bab pengantar, daftar isi, topik 
maupun sub-topik, judul dan sub judul, atau ringkasan pada kahir 
suatu bab. Pencarian suatu ide pokok dapat juga dilakukan dengan 
cara membaca satu atau dua kalimat setiap halaman dengan cepat. 
Lebih singkatnya dengan melakukan preview peserta didik telah 
mempunyai gambaran mengenai hal-hal yang akan dipelajari.  
b) Question 
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Langkah selanjutnya yaitu “Q” yang berarti question yang 
memiliki arti bertanya. Peserta didik membuat atau merumuskan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan yang belum diketahui jawabannya 
untuk dirinya sendiri, kemudian pertanyaan tersebut dapat 
dikembangkan dari pertanyaan yang sederhana menjadi pertanyaan 
yang lebih kompleks. Pertanyaan yangdibuat tersebut harus;aj 
meliputi aspek 5W 1H (what,who,where,when,why,and how). 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan kearah 
pembentukan pengetahuan deklaratif, struktural, dan pengetahuan 
prosedural.  
c) Read  
Kemudian setelah pertanyaan-pertanyaan dirumuskan kedalam 
langkah atau tahapan selanjutnya adalah „R” yang berarti Read, 
dimana read ini yang memiliki arti membaca. Jadi peserta didik 
membaca secara detail dari bahan bacaan tersebut dan pada tahap 
ini peserta didik diarahkan untuk mencari jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan pada tahapan sebelumnya.  
d) Reflect 
Setelah membaca peserta didik harus melakukan refleksi atau 
“R” berarti Reflect. Selama tahapan membaca mereka tidak hanya 
cukup untuk mengingat atau menghapal bahan bacaan tersebut, 
namun yang terpenting mereka harus berdialog dengan apa 
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yangmereka baca. peserta didik mencoba memahami apa yang 
telah dibaca.. 
e) Recite 
Kemudian “R” yang selanjutnya adalah Recite. Pada tahap ini 
peserta didik diminta untuk merenungkan serta memahami kembali 
informasi yang telah dipelajari. Terpenting dalam membawakan 
kembali apa yang telah dibaca dan dipahami oleh peserta didik 
adalah mampu merumuskan konsep-konsep, menjelaskan 
hubungan antara konsep, dan mengartikulasikan pokok-pokok 
penting yang telah dibacanya dengan pemikirin nya sendiri. Akan 
lebih baik jika peserta didik tidak hanya menyampaikannya secara 
lisan, namun juga dalam bentuk tulisan agar mereka lebih 
memahami materi yang sedang dipelajari. 
f) Review  
Langkah yang terakhir pada tahap metode PQ4Ryaitu peserta 
didik akan diminta oleh guru untuk membuat rangkuman atau 
membuat dan menentukan inti sari dari bahan yang telah 
dibacanya. Hal yang terpenting di dalam langkah ini yaitu peserta 
didik harus mampu merumuskan dan menentukan kesimpulan 
sebagai jawaban dari berbagai pertanyaan-pertanyaan yang telah 
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diajukan dan dibuat pada langkah sebelumnya. Langkah tersebut 
dinamankan “R” yang berarti Review.14 

































atau ide pokok 
yang ingindicapai. 
Langkah  2: 
Question 
a. Menginformasikan   kepada   
peserta didik agardapat 
memperhatikanmaknadariba
caan yang te;ah dibaca. 
b. Memberikantugaskepada 
peserta didikuntuk membuat 











b. peserta didik 
menjawab   
pertanyaan –
pertanyaanyang   telah 
dibuatnya. 
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Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (jogyakarta, 2015). 
15Nindy Rahayu, „Pengaruh PenggunaanMetode PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect,Recite, Review)Tehadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap Sma 
Negeri 1 Punggur‟, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 1 no 1 (2017), 109–17. 
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/ menjawab pertanyaan yang 
telahdisusunatau yang telah 
dibuat sebelumnya. 





































Langkah  5: 
Recite 
a. Memintapeeserta didik 
untukmembuat intisari atau 
point penting dari 
seluruhpembahasanpelajaranya
ngdipelajarihariini 





g telahdibuat pada 
langkah 
sebelumnya. 
c. Membuat   inti   
sari   dari   seluruh 
pembahasan yag 
telah di diberikan. 
Langkah  6: 
Review 
a. Menugaskan kepada peserta 
didik untuk membaca kembali 
inti sari yang telah dibuatnya 
dari rincian ide pokok yang ada 
dalam pikiran nya.  
b. Jika belum yakin dengan 
jawaban nya, maka peserta 
didik diminta untuk membaca 
kembali bahan bacaan yang 
telah dibaca sebelumnya. 
a. Membaca seluruh 
inti sari yang telah 
dibuatnya. 
b. Membaca kembali 
bacaan peserta 
didik jika masih 
belum yakin pada 




(3) Kelebihan Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite 
dan Review) 
Adapun kelebihan dari metode PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite dan Review) adalah sebagai berikut: 1) 
metodePQ4R ini sangat baik di pergunakan untuk pengajaran 
dalam pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa definisi, kaidah-
kaidah, konsep, serta pengetahuan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari. 2) dapat membantu peserta didik yang memiliki daya 
ingat lemah untuk menghapal konsep-konsep dalam pelajaran 3) 
25 
 
metode ini mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan baik 
jenjang SD, SMP maupun SMA. 4) mampu membantu siswa 
dalam meningkatkan keterampilan proses bertanya dan 
mengkomunikasikan pengetahuannya. 5)dapat menjangkau materi 
pelajaran yang cakupan nya luas.  
(4) Kekurangan Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite dan Review) 
Selain memiliki kelebihan, metode ini juga memiliki 
kekurangan. Adapun kekurangan nya yaitu: 1) metode ini tidak 
tepat diterapkan pada pembelajaran yang bersifat prosedural 
coontoh nya seperti pengetahuan keterampilan. 2) pengetahuan 
peserta didik terbatas pada materi yang mereka baca saja. 3) tidak 
efektif jika gunakan dengan waktu yang sedikit karena metode ini 





B. Berfikir Kritis  
1. Pengertian Berpikir Kritis  
Berfikir merupakan suatu kegiatan yang sangat melibatkan kerja 
otak, selain menggunakan otak, berfikir juga menggunakan dan  akan 
melibatkan seluruh pribadi manusia dan akan melibatkan perasaan 
manusia. Memikirkan suatu hal berarti mengarahkan kita pada obyek 
                                                          
16Rahayu Amalia, „Keterampilan Membaca Pemahaman Dengan Metode PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite , Review) Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi‟, Jurnal Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, 3 no 2 (2018), 48. 
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tertentu, aktif, menyadari secara sadara kemudia akan menghadirkan 
dalam pikiran dan akan mendapatkan wawasan baru tentang objek 
yang telah kita pikirkan. 
Pengertian secara sederhana berfikir merupakan suatu proses 
informasi secara mental. Menurut definisi lain berfikir yaitu suatu hal 
yang dilakukan untuk mengasah ide yang ada didalam pikiran dengan 
cara yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya suatu 
masalah yang terjadi. Konteks pembelajaran dalam mengembangkan 
kemampuan berfikir seseorang ditunjukan untuk beberapa hal, 
diantaranya yaitu : 
1) Mendapat latihan berfikir secara kritis dan juga berfikir kreatif 
untuk membuat suatu keputusan dan juga untuk menyelsaikan 
suaatu masalah yang sedang terjadi. 
2) Dapat menerapkan pengetahuan, pengalaman dan kemahiran dalam 
berfikir. 
3) Dapat menghasilkan suatu ide yang kreatif dan juga ide yang 
inovatif. 
4) Dapat mengatasi cara berfikir yang terburu-buru dan juga cara 
berfikir yang sempit atau tidak luas. 
5) Dapat menerima pendapatatau argumen serta memberikan 
pendapat pada saat diskusi, membuat suatu pertimbangan 
berdasarkan alasan dan bukti yang relavan atau logis, serta mampu 
memberikan pandangan dan juga kritik yang masuk akal. 
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Pengembangan kemampuan dalam berfikir mencakup 4 hal, yaitu : 
a. Kemampuan dalam menganalisis sesuatu. 
b. Membantu peserta didik bagaimana memahami suatu 
pernyataan. 
c. Mampu menciptakan atau membuat suatu argumen atau 
pendapat yang relavan. 
d. Mampu membedakan jalan yang benar dan jalan yang salah. 
e. Mampu mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
menganalisis sesuatu masalah yang ada. 
Salah satu kontributor terkenal bagi kemajuan tradisi berpikir kritis 
adalah Robert Ennis; definisinya yang sudah beredar luas dalam bidang 
berpikir kritis, adalah: berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal 




Edward Glaser mendefiniskan berpikir kritis merupakan sebagai (1) 
suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan 
hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) 
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang 
logis (masuk akal) ; (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan 
metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk 
memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti 
pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkan.
18
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Pengertian yang lainnnya diutarakan oleh Suryanti, dkk adalah berpikir 
kritis merupakan suatu proses kegiatan yang memiliki tujuan untuk 
membuat atau menentukan suatu keputusan yang logis tentang apa yang 
sedang kita kerjakan. Kemampuan berpikir kritis di dalam suatu proses 
pembelajaran sangat berguna untuk mempersiapkan diri peserta didik agar 
menjadi seseorang yang dapat memecahkan suatu masalah yang sedang 
dihadapi, menjadikan peserta didik sebagai pembuat keputusan yang 
matang, masuk akal dan seseorang yang tidak akan bosan untuk belajar, 
karena berpikir kritis merupakan suatu bagian dari kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Berpikir kritis adalah salah satu dari tahapan dalam berpikir 
tingkat tinggi pada seseorang. Sugiarto mengelompokkan proses berpikir 
tingkat tinggi kedalam 4 komponen yang diantaranya adalah pemecahan 
masalah (problem solving), pengambilan suatu keputusan (decision 
making), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative 
thinking). Berpikir kritis sangat diperlukan didalam menjalani kehidupan 
karena manusia akan selalu dihadapkan oleh suatu masalah-masalah yang 
memerlukan suatu penyelesaian atau jalan keluar, oleh karena itu untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi diperlukanlah data-data 
yang relavan  agar dapat dibuat suatu keputusan yang masuk akal, dan 
untuk membuat suatu keputusan yang masuk akal maka diperlukanlah 
kemampuan berpikir kritis yang baik.
19
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Amri Ahmadi, Proses Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif Dalam Kelas (jakarta: PT 
Prestasi pusta karya, 2010). 
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Beberapa kemampuan yang dikaitkan dengan konsep berpikir kritis 
yaitu kemampuan-kemampuan untuk memahami masalah, menyeleksi 
suatu informasi yang berguna atau penting untuk menyelsaikan suatu 
masalah yang ada, memahami asumsi-asumsi, merumuskan dan 
menyeleksi hipotesis yang relavan, serta menarik kesimpulan yang tepat 
dan menentukan kevalidan dari kesimpulan-kesimpulan yang diambil.
20
 
Dibalik semua dampak positif perkembangan ilmu pengetahuan dan 
juga teknologi yang berkembang di zaman globalisasi sekarang ini dan 
yang akan datang, terdapat pemasalahan didalam kehidupan yang semakin 
hari semakin kompleks. Salah satu cara untuk mengatasi masalah-masalah 
tesebut yaitu diperlukan kemampuan berpikir kritis.  
                           . 
                         
Artinya : “Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) 
aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama orang yang 
buta dengan yang melihat?" Maka Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?" (QS 
Al-An‟am:50) 
Berdasarkan surat diatas bahwa manusia yang menggunakan 
akalnya dengan benar dan dengan baik maka dapat mengetahui apakah 
dapat menggunakan pemikirannya dengan bijak layaknya manusia 
yang memandang, berbicara, mendenga kemudia manusia yang kurang 
                                                          
20hatonom D Mamu, „Pengaruh Strategi Pembelajaran, Kemampuan Akademik Dan 
Interaksinya Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Kognitif Ipa Biologi‟, 
Jurnal Pendidikan Sains, 2 no 1 (2014), 1. 
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bijak memanfaatkan akalnya baagaikan manusia tuli, bisu dan buta. 
Manusia harus menggunakan pemikiran nya dengan sebaik-baiknya 
sehingga otak dapat bekerja dengan semestinya. Pola pembelajaran 
pada saat ini juga menuntuk kealtifan dan juga kreativitas peserta didik 
untuk dapat mengolah data atau suatu informasi yang diberikan oleh 
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan berpikir 
kritis tumbuh dan berkembang dengan baik apabila terus 
dikembangkan dan juga dilatih secara terus menerus sehingga bisa 
membuat peserta didik menjadi mampu mengahadapi berbagai 
permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitarnya.  
Ketmampuan berpikir kritis setiap masing-masing individu itu 
berbeda-beda, sesuai dengan latihan yang dilakukan pada setiap 
individunya dalam mengembangkan sikap kemampuan berpikir kritis. 
Menurut Ennis, juga mendefiniskan bahwa terdapat enam unsur dasar 
berpikir kritis yang harus dikembangkan pada saat pembelajaran yaitu; 
alasan, fokus,kesimpulan, kejelasan, situasi dan juga pemeriksaan 
secara menyeluruh. Langkah awal dari berpikir kritis yaitu fokus 
terhadap masalah yang terjadi serta, mencari tahu masalah apa yang 
sebenarnya terjadi, serta dapat mengidentifikasi masalah dengan 
sebaik-baiknyadan bagaimana membuktikannya. Langkah selanjutnya 
yaitu menyatukan semua argumen-argumen yang dapat menunjang 
kesimpulan, mencari bukti-bukti yang  dapat menunjang alasan dari 
suatu kesimpulan sehingga kesimpulan yang dibuat dapat diterima atau 
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dengan kata lain alasan yang diberikan dan diutarakan haruslah sesuai 
dengan kesimpulan yang telah tetapkan. Jikakalau alasan yang 
dikemukakan sudah benar dan tepat, maka harus juga ditunjukkan 
seberapa kuatkah alasan itu dapat mendukung sutau kesimpulan yang 
dibuat. Situasi ini juga merupakan suatu hal penting yang harus sangat 
diperhatikan dalam kemampuan berpikir kritis karena aktivitas dalam 
berpikir juga dipengaruhi oleh lingkungan yang ada disekitar atau juga 
situasi yang ada disekitar sehingga kesimpulan juga harus disesuaikan 
dengan situasi yang sebenarnya terjadi. Selain itu juga, istilah-istilah 
yang dipakaipada suatu argumen yang di ungkapkan haruslah jelas 
sehingga kesimpulan dapat dibuat dengan tepat dan hal penting 
terakhir yang harus dilakukan yaitu memeriksa secara menyeluruh apa 
yang sudah dipelajari, ditemukan dan kemudian disimpulkan.
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2. Indikator Berpikir Kritis  
Untuk lebih memahami keterampilan dan indikator berpikir kritis, 





                                                          
21Rifaatul Mahmuzah,”Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp 
Melalui Pendekatan Problem Posing”, Jurnal Peluang, Volume 4, Nomor. 1, (2015) ISSN: 2302-




Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis 






 Mengidentifikasi atau 
merumuskan suatu 
pertanyaan.  
 Mengidentifikasi dan 




 Menjaga kondisi dalam 
berpikir. 
  Menganalisis 
argumen 






kalimat yang bukan 
pertanyaan. 
 Mengidentifikasi serta 
menangani suatu 
ketidaktetapan 
 Melihat struktur dari suatu 
argumen yang diberikan 
 Membuat ringkasan 
  Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
 Memberikan suatu 
penjelasan sederhana 














kemenarikan suatu konflik 
 Mempertimbangkan 
kesesuaian sumber yang 
didapatkan 
 Mempertimbangkan 
penggunaan prosedur yang 
tepat 
 Mempertimbangkan risiko 
untuk reputasi 
 Kemampuan untuk 
memberikan suatu alasan 





 Melibatkan sedikit dugaan 
 Menggunakan waktu yang 
singkat antara observasi 
dan laporan 
 Melaporkanhasil observasi 
yang telah didapatkan  
 Merekam hasil observasi 
yang sedang dilakukan 
 Menggunakan bukti-bukti 
yang benar dan fakta 









 Mengkondisikan suatu 
logika 
 Menyatakan tafsiran 





 Mengemukanan hal-hal 
yang umum 








 Membuat dan menentukan 
hasilpertimbangan 
berdasarkan latar belakang 
dan fakta-fakta yang ada. 











 Membuat suatu bentuk 
definisi 
 Strategi membuat definisi 
 Bertindak dengan 














 Mengungkap suatu 
masalah yang terjadi 
 Memilih kriteria untuk 
mempertimbangkan 
Solusi dalam suatu 
masalah 
 Menentukan tindakan 
sementara yang ingin 
dilakukan 
  Berinteraksi 
dengan orang 
lain 
 Menggunakan argumen 
 Menggunakan strategi 
logika 
 
C. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar  
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Menurut kamus umum bahasa indonesia, kata aktivitas 
berarti “kegiatan, kesibukan, keaktifan, kerja atau salah satu 
kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian didalam 
perusahaan”22 sedangkan dalam buku proses dan motivasi belajar 
mengajar mengatakan bahwa “ tidak dikatakan belajar apabila 
didalam nya tidak terdapat aktivitas, oleh sebab itu aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi 
belajar dan mengajar”.23 
Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu atau seseorang yang diakibatkan adanya  
interaksi individu tersebut dengan lingkungan nya. Pengertian ini 
menitik beratkan pada interaksi antara individu dengan 
lingkungannya (alam). Manusia dengan alam sekitar memiliki 
hubungan yang cukup kuat dengan satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan satu dengan yang lainnya.
24
 
Kegiatan pendidikan merupakan aktivitas paling penting 
dalam keseluruhan upaya penting dalam mutu pendidikan. Hal ini 
dikarenakan dengan melalui kegiatan pembelajaran suatu tujuan 
pendidikan akan tercapai, yaitu dalam bentuk perubahan perilaku 
pada peserta didik.
25
Menurut Kimble, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yang terjadi secara relative terjadi pada waktu 
yang cukup lama didalam suatubehavioral potentionality (potensi 
behavioral) sebagai akibat dari reinforced practice yaitu praktik 
                                                          
22
Tim Pustaka Phoemix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pt.Media Pustaka 
Phonix, 2009).H.24 
23
Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Dan Mengajar (jakarta: PT Rajawali Pers, 
2012).h.95-96 
24
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta: SUKA-Prwss, 2014), H. 37 
25Lailatul Mufidah, „Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Matriks‟, Jurnal Pendidikan 
Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, 1 no 1 (2013), 117. 
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yang diperkuat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Mayer juga 
mengemukakan bahwa belajar yaitu mengenai adanya perubahan-
perubahan prilaku yang relative cukup lama pada pengetahuan atau 
perilaku seseorang karena adanya pengalaman yang dialaminya. 
Menurut Bell-Grendler belajar merupakan suatu proses kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh berbagai macam 
kemampuan, keterampilan, dan sikap yang akan diperoleh secara 
bertahap dan akan terus berkelanjutan secara terus menerus.  
Menurut Slameto belajar dapat diartikan sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
dari pengalaman yang pernah dia alami dari interaksi dengan 
lingkungan temapt tinggalnya. Perubahan yang terjadi ini akan 
bersifat relatif konstan dan berbekas. Belajar tidak hanya belajar 
mengenai tentang suatu pelajaran, tetapi jugakebiasaan, tentang 
penyusunan ,persepsi, , penyesuaian sosial , kesenangan, minat, 
dan bermacam-macam keterampilan. Dengan demikian, setiap 
individu dapat dikatakan belajar apabila telah terjadi suatu 
perubahan pada dirinya sendiri yang di akibat karena adanya 
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Namun berdasarkan pengertian secara psikologis nya, 
belajar adalah suatu proses kegiatan perubahan, yaitu perubahan 
yang terjadi pada tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari 
berbagai banyaknya definisi yang telah dijabarkan diatas, dapat di 
ambil kesimpulan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Adapun 
kegiatan yang termaksud kedalam belajar adalah mengamati,  
membaca, mendengarkan, meniru, dan juga sebagainya. Kemudian 
belajar akan lebih baik apabila subjek belajarnya mengalami atau 
melakukan. Jadi tidak bersifat verbalistik. Beberapa ciri belajar 
adalah sebagai berikut : 1) belajar merupakan dilakukan dengan 
sadar dan memiliki tujuan. Tujuan ini dipergunakan sebagai arah 
suatu pembelajaran dan sebagai tolak ukur. 2) belajar merupakan 
pengalaman sendiri dan tidak dapat diwakilkan dengan orang lain. 
Jadi dapat diartikan bahwa belajar bersifat individual. 3) belajar 
merupakan proses interaksi yang terjadi antara individu dengan 
lingkungannya. Hal ini berarti setiap individu haruslah aktif jika 
dihadapkan pada lingkungan tertentu. Keaktifan ini timbul karena 
individu memiliki berbagai potensi untuk belajar. 4) belajar 
mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri setiap individu yang 
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belajar. Perubahan yang terjadi yaitu perubahan dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor.
27
 
Jadi dapat di ambil kesimpulan mengenai aktivitas belajar 
adalah proses atau kegiatan yang didalamnya terdapat interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Aktivitas merupakan suatu prinsip atau asas 
yang sangat penting didalam interaksi belajar mengajar karena 
aktivitas dalam pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik, berpikir 
kritis dan dapat memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. 
Aktivitas belajar dalam pendidikan dapat diwujudkan dalam 
kegiatan melihat, mendengar, mencatat dan lain-lainnya. Aktivitas 
belajar itu sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk mendapatkan 
suatu hasil belajar yang maksimal. Ketika peserta didik tidak aktif 
pada saat kegiatan pembelajran, atau hanya menerima pengetahuan 
dari pendidik nya saja, maka yang terjadi akan ada kecenderungan 
peserta didik tersebut untuk melupakan apa yang telah diberikan 
oleh pendidik tanpa mencari tahu lebih dalam lagi. Aktivitas 
belajar juga dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan fisik atau 
jasmani maupun mental yang saling keterkaitan satu sama lain 
sehingga akan terwujud nya kegiatan belajar yang maksimal. 
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah bersikap aktif 





dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran dikelas sehingga 
dapat menggali suatu kemampuan yang ada didalam dirinya 
sendiri. Dengan maksud lain dalam beraktivitas peserta didik 
bukan hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru nya 
saaja, melainkan harus ikut serta aktif dalam proses pembelajaran 
tersebut.  
Aktivitas belajar yang berlangsung selama proses belajar 
dan mengajar merupakan suatu bentuk proses pengembangan yang 
terjadi di dalam diri siswa yang bersangkutan, tetapi pada 
hakikatnya ternyata aktivitas belajar itu sendiri memiliki banyak 
sekali jenis dan perbedaan.  
2. Indikator Aktivitas Belajar 
Paul B. Diedricmengatakan bahwa ada beberapa jenis 
aktivitas belajar yang harus dilakukan dengan baik oleh peserta 
didik agar dapat mencapai suatu tujuan belajar yang maksimal 
diantaranya yaitu : (1) visual activities, merupakan suatukegiatan 
membaca dan juga memperhatikan. (2) oral activities, yaitu 
kegiatan yang dilakukan seperti bertanya, 
merumuskan,berpendapat,diskusi, memberi saran, dan juga intruksi 
(3) listening activities adalah kegiatan dalam mendengarkan, (4) 
writing activities yaitu merupakan kegiatan menulis, (5) drawing 
activities, yaitu suatu kegiatan menggambar, membuat peta,grafik 
dan juga menggambar diagram (6) motor activities, yaitu suatu 
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kegiatan melakukan pekerjaan, membuat model konstruksi (7) 
mental activities yaitu suatu kegiatan mengingat, menanggapi, 
memecahkan soal, menganalisis dan mengambil suatu keputusan 
yang tepat (8) emotional activities yaitu perasaan tenang, merasa 
bosan, gugup.
28
 Berikut ini adalah indikator aktivitas belajar 
menurut Paul B. Diedric: 
Tabel 2.3 
Indikator Aktivitas Belajar Menurut Paul B. Diedric 
No Indikator Sub Indikator 
1 Kegiatan Visual  Membaca Materi pembelajaran 
2 Kegiatan Lisan  -Bertanya  
-Mengemukakan pendapat 
-Ide/Gagasan  
-Diskusi dengan teman atau guru 
3 Kegiatan Mendengarkan  -Mendengarkan Materi pembelajaran 
-Mendengarkan Presentasi teman 
4 Kegiatan Menulis  -Membuat Ringkasan pelajaran 
-Mengerjakan Latihan soal 
-Aktif Mengumpulkan Ide Dan 
Mencatat Hasil Penejelasan 
5 Kegiatan Menggambar  -Menggambar Sumber Belajar 
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6 Kegiatan Motorik  -Hadir Pada Saat kegiatan 
Pembelajaaran 
-Melakukan/Membantu Menyiapkan 
media yang akan digunakan ada saat 
kegiatan pembelajaran 
7 Kegiatan Mental  -Memecahkan Masalah yang diberikan 
-Menganalisis Soal-Soal 
-Mengambil  suatu Keputusan 







Menurut Hamalik Oemar, adapunJenis-jenis Aktivitas 
Belajar dapat dikelompokkan mejandi beberapa kegiatan, yaitu 
sebagai berikut a. Aktivitas visual / Fisik : membaca, mengamati 
eksperimen, melihat gambar-gambar, pameran, mengamati orang 
bekerja, demonstrasi,atau bermain. b. Aktivitas lisan (oral) : yaitu 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip,mengajukan pertanyaan,  
menghubungkan suatu kejadian, memberiksn saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, dan juga diskusi. c. 
Aktivitas menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karanganmembuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes dan 
juga mengisi angket. d.Aktivitas menggambar : didalam aktivitas 
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ini terdapat aktivitas menggambar, membuat diagram, grafik 
diagram, po;a dan peta. e.Aktivitas metrik: aktivitas ini meliputi 
kegiatan melakukan percobaan, memilih alat-alat,membuat model,  
melaksanakan pameran, dan juga menyelenggarakan permainan  
(simulasi), f.Aktivitas fisik mental : aktivitas fisik mental ini 
meliputi kegistsn merenungkan, memecahkan masalah,mengingat, 
menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan serta 
membuat keputusan yang logis. g. Aktivitas emosional : yang 
dinilai pada aktivitas ini adalah minat peserta didik, membedakan, 
semangat, berani, tenang dan sebagainya.  
Oemar Hamalik juga mengemukakan kemampuan-
kemampuan yaang selama ini harus dikuasai guru juga akan lebih 
dituntut secara nyata. Misalnya kemampuan nya dalam :1) 
mengelola kegiatan individu 2) merencanakan pembelajaran dan 
merumuskan suatu tujuan, 3) menggunakan multi metode, dan 
memanfaatkan media yang telah disediakan, 4) berkomunikasi 
interaktif dengan baik kepada peserta didik, 5) memotivasi dan 
memberikan respon terhadap peserta didik, 6) melibatkan peserta 
didik dalam aktivitas pada saat proses pembelajaran, 7) 
mengadakan penyesuaian dengan kondisi masing-masing peserta 
didik, 8) melaksanakan dan mengelola pembelajaran dengan baik, 
9) menguasai materi pembelajaran yang akan disampikan, 10) 
memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran, 11) memberikan 
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bimbingan, berinteraksi dengan sejawat dan bertanggung jawab 
konstituen serta, 12) mampu melaksanakan penelitian.
29
 
Menurut Soli Abimayu, menyatakan bahwa keterlibatan 
pembelajaran dalam proses pembelajaran itu dapat berbentuk 
keterlibatan peserta didikyang dijelaskan sebagai berikut: 
a.Keterlibatan fisik. Seperti melakukan pengukuran, perhitungan, 
pengumpulan data,atau memperagakan suatu konsep dan lain-
lain.b. Keterlibatan mental meliputi: Keterlibatan intelektual, yang 
dapat berbentuk mendengarkan informasi dengan cermat, 
berdiskusi dengan teman sekelas, melakukan pengamatan terhadap 
sesuatu pengetahuan baru tersebut. Keterlibatan intelektual dalam 
bentuk latihan keterlibatan intektual dalam bentuk latihan 
keterampilan intelektual seperti menyusun suatu rencana/program, 
menyatakan gagasan dan sebagainya. Keterlibatan emosional dapat 
berbentuk penghayatan terhadap perasaan, nilai, sikap dan 
sebagainya. 
D. Penelitian Relavan 
Beberapa penelitian yang relavan dengan metode pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)yaitu  
a. Hasil penelitian oleh Klita Julianti dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review)Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas IX SMA N 1 
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Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan”. Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review) memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar dapat digunakan sebagai alternatif yang 
perlu dicobakan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 
menginterpretasikan pemahaman fakta. Penerapan strategi PQ4R  
menuntun siswa untuk belajar sendiri dan menemukan materi yang akan 
dipelajari, serta membiasakan siswa untuk mandiri serta menunjukkan 
potensi yang dimiliki siswa dan tidak tergantung pada guru.  Adapun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 
menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 




b. Hasil penelitian oleh Ratika Novianti dengan judul penelitian 
“Penerapan Metode PQ4R  untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Kimia 
Siswa pada Pokok Bahasan Hidrokarbon Kelas X SMA Negeri 1 Kampar 
Timur Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian nya menunjukan bahwa 
bahwa proses pembelajaran kimia dengan menggunakan penerapan 
metode PQ4R  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X6 SMA 
Negeri 1 Kampar Timur Kabupaten Kampar pada pokok bahasan 
hidrokarbon.Peningkatan motivasi belajar siswa terjadi saat proses 
pembelajaran menggunakan langkah-langkah yang terdapat pada setiap 
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siklusnya. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian ini menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan aktivitas belajar peserta didik sedangkan penelitian yang 
terdahulu untuk mningkatkan motivasi belajar siswa. Persamaan penelitian 
ini dengan yang dulu yaitu sama-sama menggunakan metode PQ4R 
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review).
31
 
E. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan suatu rancangan atau rencana model 
konseptual mengenai bagaimana suatu teori dapat berhubungan dengan 
faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu permasalahan yang penting. 
Adapun pentingnya suatu kerangka berfikir yaitu untuk dikemukakan 
apabila didalam penelitian tersebut terdapat dua variabel atau lebih.
32
 
Dalam suatu proses pembelajaran yang maksimal haruslah ada suatu 
metode yang interaktif yang dibuat oleh pendidik sehingga peserta didik 
dapat menjadi aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Metode pembelajaran sangat berhubungan erat dengan 
strategi pembelajaran yang dibuat agar suatu proses pembelajaran dapat 
berjalan sesuai rencana. Metode merupakan teknik yang dianggap paling 
baik untuk menyampaikan materi pembelajaran. Didalam desain 
pembelajaran metode merupakan suatu hal yang dianggap penting karena 
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metode yang guru gunakan akan menentukan situasi yang terjadi pada saat 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  
Metode PQ4R  merupakan suatu metode dalam membaca yang 
digunakan untuk membantu peserta didik berpikir kritis dan 
memanfaatkan daya ingat peserta didik dan dapat membantu peserta didik 
memahami suatu materi pembelajaran.   
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti akan melakukan penelitian 
untuk melihat pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar 
peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia kelas VIII SMP 
Taman Siswa .Variabel bebasnya adalah metode PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review), serta variabel terikatnya adalah 
berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik. Adapun bagan menurut 





























F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik pada 
materi sistem pencernaan manusia kelas VIII. 
Kemampuan Berpikir Kritis ysmg rendah, metode pembelajaran 
masih bersifat teacher center, dan aktivitas belajar peserta didik 
kurang aktif. 
 
Metode pembelajaran teacher centermenjadi metode student center, dapat 
memotivasi peserta didik untuk menjadi lebih giat belajar, mengembangkan 
keterampilan peserta didik, mendorong peserta didikberpikir kritis dan 
mencocokan antara pengetahuan mengenai teori dan aktivitas belajar 
Metode PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) 
Peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan semangat dalam 
belajar , dapat menerapkan  konsep pengetahuan dan aktivitas belajarnya 
Kemampuan berpikir kritis dan 
aktivitas belajar meningkat 
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2. H1 = terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik pada 
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